5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik beberapa simpulan, yaitu:

1. Berdasarkan hasil observasi pada penelitian ini, kualitas layanan fasilitas di

Terminal Bus Cicaheum belum memenuhi standar pelayanan terminal. Dalam
aspek keselamatan, hanya empat indikator yang terpenuhi dari delapan
indikator untuk delapan komponen penilaian yang ditinjau. Untuk aspek
keamanan, hanya dua indikator yang terpenuhi dari lima indikator untuk lima
komponen yang diamati. Sedangkan untuk aspek keandalan, Terminal Bus
Cicaheum memenuhi lima indikator dari delapan indikator untuk empat
komponen penilaian. Sementara dalam aspek kenyamanan, Terminal Bus
Cicaheum memenuhi sembilan indikator dari 14 indikator untuk sembilan
komponen pengamatan. Untuk aspek kemudahan, hanya dua indikator yang
terpenuhi dari enam indikator untuk komponen pengamatan yang ditinjau.
Adapun untuk aspek kesetaraan pengguna, Terminal Bus Cicaheum hanya
memenuhi satu dari dua indikator untuk dua komponen penilaian yang
ditinjau, yaitu ketersediaan ruang laktasi. Selain itu, dari berbagai aplikasi ITS
yang dapat diterapkan pada terminal bus, Terminal Bus Cicaheum sudah
pernah menerapkan teknologi sistem koleksi tarif otomatis ‘automated fare
collection system’ pada halte Trans Metro Bandung. Namun perangkat sistem
koleksi tarif otomatis ‘automated fare collection system’ yang ada sudah tidak
berfungsi lagi sehingga tidak bisa dipakai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sub Operasional Terminal Bus
Cicaheum, prioritas utama kebutuhan fasilitas teknologi informasi pada
Terminal Bus Cicaheum untuk saat ini adalah pemasangan kamera pengawas,
penerapan sistem transaksi dengan kartu isi ulang untuk Trans Metro

Bandung, pemasangan palang pintu otomatis untuk halte Trans Metro
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Bandung di terminal, serta penyediaan sistem informasi yang ramah pengguna
dengan kebutuhan khusus. Prioritas selanjutnya adalah pengembangan rambu
lalu lintas di terminal, pemantauan ketepatan jadwal bus, penyampaian
informasi keterlambatan bus pada papan pengumuman, serta penerapan sistem
transaksi tiket online. Setelah prioritas-prioritas tersebut terpenuhi,
pengembangan petunjuk berbasis digital untuk fasilitas terminal,
pengembangan media pengaduan lewat telepon atau SMS untuk penumpang,
penerapan sistem transaksi tiket mobile, pengembangan hotspot area di
terminal, serta pengembangan situs resmi Terminal Bus Cicaheum patut
dipertimbangkan. Pengembangan media pengaduan lewat internet untuk
penumpang dan penyampaian informasi keterlambatan bus lewat SMS pada
penumpang memiliki prioritas cukup rendah, sementara penyampaian
informasi jadwal, trayek, serta rute bus di internet adalah prioritas paling
rendah untuk penerapan teknologi informasi di Terminal Bus Cicaheum.

Perancangan sistem teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas layanan
di Terminal Bus Cicaheum dilakukan dengan pertimbangan hasil observasi
dan wawancara dengan Kepala Sub Operasional Terminal Bus Cicaheum.
Fasilitas teknologi informasi yang menjadi cakupan dalam perancangan
adalah kamera pengawas, sistem tiket online dan mobile, sistem koleksi tarif
otomatis ‘automated fare collection system’, sistem lokasi kendaraan otomatis
‘automatic vehicle location system’, sistem informasi penumpang ‘passenger
information system’, sistem prioritas sinyal lalu lintas ‘traffic signal priority
system’, hotspot area, serta media pengaduan gangguan lewat telepon atau

SMS. Semua fasilitas ini harus bersifat inklusif.

Saran

Saran yang patut disampaikan untuk berbagai pihak adalah sebagai berikut:

1. Mengingat Terminal Bus Cicaheum merupakan salah satu terminal tipe A
dan merupakan salah satu terminal terbesar di Bandung, layanan kualitas

di Terminal Bus Cicaheum seharusnya diberikan perhatian lebih oleh
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pemerintah. Oleh karena itu, sudah sepatutnya disediakan dana oleh
pemerintah untuk memperbaiki fasilitas di Terminal Bus Cicaheum demi
meningkatkan kualitas layanan Terminal Bus Cicaheum.

Untuk memastikan agar kualitas layanan Terminal Cicaheum konsisten
setiap waktu, perlu dilakukan evaluasi fasilitas Terminal Bus Cicaheum
secara berkala oleh pengelola Terminal Bus Cicaheum. Evaluasi fasilitas
secara berkala ditujukan agar kekurangan dan permasalahan dalam
fasilitas layanan Terminal Bus Cicaheum dapat teridentifikasi dan dicari
solusinya.

Perancangan yang ada pada penelitian ini belum mempertimbangkan
aspek teknis, aspek ekonomis, aspek keuangan, dan aspek lingkungan
secara terperinci, sehingga dibutuhkan pengkajian lebih lanjut mengenai
keempat aspek tersebut untuk perancangan sistem teknologi informasi di
Terminal Bus Cicaheum. Selain itu, perancangan dalam penelitian ini
masih didasarkan pada persepsi pengelola terminal, sementara persepsi
pengguna terminal sama sekali tidak dipertimbangkan. Hal-hal tersebut

bisa diteliti lebih lanjut pada penelitian selanjutnya.
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